




TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka ini digunakan sebagai pembimbingan antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ricky Rodesta (Akakom, 2019) dengan judul 
“Sistem Informasi monitoring pasien menggunakan Progressive Web Apps.” Sistem 
Informasi monitoring pasien menggunakan Progressive Web Apps.” Ini adalah membuat 
sebuah aplikasi yang menerapkan PWA untuk mencatat status pasien dan kominikasi 
antara perawat dengan dokter yang dapat digunakan ketika hilangnya jaringan internet. 
Mentoring ini dapat dilakukan oleh Dokter terhadap pasiennya serta sebagai sarana 
komunikasi antara perawat dengan dokter. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Johan Putra (Akakom, 2020) dengan 
judul “Penerapan Progressive web Apps untuk web organisasi kampus di platform as a 
service.”. Ini adalah penelitian Mengembangkan sebuah teknologi PWA sebagai website 
pengelolaan keanggotaan himpunan mahasiswa jurusan Teknik Informatika. Dengan 
mempermudah Divisi internal dalam mengelola data keanggotaan dari himpunan 
mahasiswa jurusan Teknik Informatika dan membantu pengurus harian dan memberikan 
daftar pemateri untuk program kerja kuliah umum dan acara tahunan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Najmi Wicaksana (Akakom, 2019) dengan 
judul “Implementasi Progressive Web Apps pada aplikasi monitoring service laptop 
dengan teknologi service worker.”. Ini adalah penelitian Menerapkan PWA dengan 




Bengkel OS yang nantinya dapat digunakan pelanggan untuk melihat status terkini 
pengerjaan laptop di Bengkel OS. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Setiawan (Akakom, 2020) dengan judul 
“Progressive Web Apps (PWA) untuk aplikasi penjadwalan Seminar dan Skripsi.” Ini 
adalah penelitian membuat sebuah aplikasi berbasis web dengan teknologi PWA pada 
sistem penjadwalan Seminar Proposal, Pra Skripsi dan sidang Skripsi yang sebelumnya 
pembuatan jadwal masih menggunakan cara manual dan jadwal yang telah jadi ditempel 
ke papan pengumuman, menjadi bisa ditampilkan diwebsite sehingga memudahkan 
bagian akademik dalam pembuatan jadwal dan mahasiswa atau dosen bisa mengecek 
jadwal dengan mudah dan cepat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nursulistiyono, Andi  (Akakom, 2020) dengan judul 
“Implementasi Progressive Web Apps Pada Aplikasi Monitoring Service Handpone 
dengan Teknologi Service Worker” ini adalah penelitian membuat aplikasi monitoring 
service handphone di prawiro cell berbasis website dengan menerapkan teknologi PWA 
yang memungkinkan user dapat memantau perkembangan informasi terkait service 
handphone sudah sejauh mana perbaikannya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Kuncara Jati (2021) dengan judul 
“Implementasi Progressive Web Apps Pada Pengelolaan Sistem Rental Abay Transport” 
adalah penelitian membuat sebuah aplikasi berbasis web dengan mengimplementasikan 
PWA pada pengelolaan sistem transaksi pembookingan Rental Mobil di Abay Transport. 
Penelitian ini memiliki perbedaan yaitu berfokus pada kinerja service worker dan 
framework css bootstrap sebagai UI (User Interface) serta PWA 
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2.2 Dasar Teori 
2.2.1 Rental Mobil Abay Transport 
Rental Mobil yang beralamat di Jl. Anggrek, Bayen, RT.05/RW.02, Purwomartani, 
Kalasan, Sleman adalah penyedia layanan penyewaan berbagai jenis mobil dengan cara 
sewa per jam, harian ataupun kontrak bulanan dengan menggunakan driver ataupun tidak 
menggunakan driver. Pemanfaatan rental mobil ini dapat dikembangkan sebagai 
terobosan bagi masyarakat yang ingin berkendara menggunakan mobil tanpa harus 
membeli dan merawatnya, dalam artian pemakaian kendaraan yang bisa menyesuaikan 
kebutuhan waktu penggunaan yang hanya bersifat sementara (flexible). Pemanfaatan 
rental mobil juga bisa berlaku untuk perusahaan yang membutuhkan kontrak sewa mobil 
untuk mobilitas perusahaan. Dengan adanya rental mobil, perusahaan yang menyewa 
tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan untuk pemeliharaan alat transportasi. 
Rental mobil memiliki beberapa jenis layanan, diantaranya adalah rental mobil 
harian, rental mobil bulanan, rental mobil tahunan dan paket rental mobil perjam. Semua 
jenis layanan bisa menggunakan driver atau tidak menggunakan driver. Yang 
membedakan jenis layanan rental mobil terletak pada jangka waktunya. Untuk rental 
mobil harian biasanya pemakaian yang dihitung adalah dalam jangka harian atau per 
tanggal. Untuk rental mobil bulanan biasanya pemakaian dengan menerapkan kontrak 
sewa minimal dalam jangka waktu 1 bulan atau lebih. Untuk rental mobil tahunan 
biasanya pemakaian menerapkan kontrak sewa minimal 1 tahun. Sedangkan untuk paket 
rental mobil perjam biasanya pemakaian akan dihitung dalam jangka waktu perjam.  
2.2.2 Sistem Booking 
Dalam pengertian secara umum, booking adalah istilah dalam transaksi jual beli 




memiliki arti “pembukuan”. Pembukan yang dilakukan oleh penjual terhadap suatu 
pesanan yang dilakukan oleh pembeli. Sehingga pesanan tersebut tidak dapat di rubah 
atau di ganggu gugat lagi kecuali yang berhak atas hal itu yaitu pemesan itu sendiri. 
Biasanya pelanggan yang ingin mengajukan pem-booking-an harus memenuhi syarat-
syarat atau ketentuan yang di buat oleh penjual. Aktifitas booking tentunya sangat 
bermanfaat dan menjadi sebuah terobosan baru, dimana dengan adanya sistem booking, 
setiap orang bisa memiliki hak terhadap suatu pesanan (barang, jasa, dll) sebelum 
pelanggan tersebut memilikinya.  
booking atau pemesanan dapat diartikan proses perjanjian berupa pemesanan 
produk barang ataupun jasa namun belum ditutup oleh suatu pembelian. Dalam kamus 
besar bahasa Indonesia pemesanan adalah proses, pembuatan, cara memesan (tempat, 
barang dan sebagainya) kepada orang lain. Pemesanan dalam arti umum adalah perjanjian 
pemesanan tempat antara dua pihak atau lebih, perjanjian pemesanan tempat tersebut 
dapat berupa perjanjian atas pemesanan suatu ruangan, kamar, tempat duduk dan lainnya, 
pada waktu tertentu dan disertai produk jasanya. Produk jasa yang dimaksud adalah jasa 
yang ditawarkan pada perjanjian pemesanan tempat tersebut. (Kristanto Nova, Masya 
Fajar 2020) 
2.2.3 Progressive Web Apps (PWA) 
Progressive Web Apps merupakan metode pengembangan perangkat lunak terbaru 
yang memungkinkan pengguna merasakan pengalaman menggunakan aplikasi mobile 
melalui browser. Teknologi ini diciptakan karena adanya dilema para pemilik situs dan 
layanan online pada pilihan mengembangkan mobile web atau mobile apps. Mobile web 
kelebihannya adalah proses pembuatannya lebih cepat dan dapat diakses dengan mudah 




melalui mobile device. Sedangkan mobile apps kelebihannya adalah fitur yang disediakan 
lebih kaya, lebih interaktif, tetapi pada aplikasi mobile apps, pengguna perlu melakukan 
installasi pada device mobile yang digunakan sehingga perlu space, perlu melakukan 
update dan membutuhkan koneksi data serta kapasitas memori pada device yang cukup 
untuk menjalankan aplikasi tersebut.  
Progessive web apps (pwa) adalah sebuah teknologi aplikasi yang dibangun dengan 
melakukan optimasi pada sebuah website. PWA merupakan aplikasi hybrid yang 
terinspirasi dari kemudahan penggunaan browser di berbagai platform dan kenyamanan 
menggunakan aplikasi mobile di ponsel atau tablet.  (Ricky Rodesta. L 2019) 
2.2.4 Framework CodeIgneter 
PHP Framework atau dalam bahasa indonesia dapat diartikan sebagai “kerangka 
kerja” merupakan kumpulan dari fungsi-fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk 
tujuan tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan 
mempercepat pekerjaan seorang programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari 
awal. Memungkinkan programer mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah 
aplikasi web, menggunakan teknologi ini. dengan demikian hal itu relatif memudahkan 
dalam proses maintenance karena sudah ada pola tertentu dalam sebuah framework 
dengan syarat programmer mengikuti pola standar yang ada. Pada umumnya framework 
menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum dipakai sehingga kita tidak perlu membangun 
dari awal sehingga programer bisa lebih bebas dalam pengembangan development. 
CodeIgniter merupakan sebuah framework yang  dibuat dengan menggunakan 
bahasa PHP, yang dapat digunakan untuk pengembangan web secara cepat. Adapun 
framework sendiri dapat diartikan sebagai suatu struktur pustaka-pustaka, kelas-kelas dan 




aplikasi web secara cepat. Tujuan penggunaan framework adalah untuk mempermudah 
pengembang web mengembangkan aplikasi web yang robust secara cepat tanpa 
kehilangan fleksibilitas. Pola desain dalam pengembangan web dengan CodeIgniter 
menggunakan MVC (Models-View-Controller). Dimana aplikasi yang dibuat akan 
dipisahkan antara logika bisnis dan presentasinya, sehingga memungkinkan web 
programmer dan web designer bekerja secara terpisah antara satu dengan yang lain. Agar 
bisa mengembangkan web dengan CodeIgniter, maka perlu dipahami terlebih dahulu 
konsep MVC dan struktur direktori dari CodeIgniter. (Afuan Lasmedi 2010) 
2.2.5 Hypertext Markup Language (HTML) 
Html dibuat oleh Tim Berners-lee, seorang ahli fisika yang memiliki ide tentang 
hypertext yang berbasis internet. Hypertext merujuk pada teks yang memuat referensi 
(link) ke teks lain yang bisa diakses langsung oleh viewer. Html versi pertama dirilis pada 
tahun 1991, dan di dalamnya terdiri dari 18 html tag. Sejak saat itu, setiap kali bahasa 
html merilis versi teranyarnya, selalu ada tag dan attribute (tag modifier) terbaru. 
HTML yang merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language 
adalahserangkaian kode program yang merupakan dasar dari representasi visual 
sebuahhalaman Web. Didalamnya berisi kumpulan informasi yang disimpan dalam tag-
tagtertentu, dimana tag-tag tersebut digunakan untuk melakukan format 
terhadapinformasi yang dimaksud. (Constantianus F, Suteja B.R 2005) 
2.2.6 My SQL 
MySQL adalah sistem manajemen Database SQL yang bersifat Open Source dan 
paling popular saat ini. Sistem Database MySQL mendukung beberapa fitur seperti 
multithreaded, multiuser dan SQL Database managemen system (DBMS). MySQL adalah 




menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Mysql termasuk 
jenis RDBMS (Relational Database Management System). Pada Mysql, sebuah database 
mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris 
mengandung satu atau beberapa kolom. (Maulana Halim 2016) 
2.2.7 PHP Hypertext Preprocessor 
PHP  (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa 
pemrograman server-side scripting yang bersifat open-source. Sebagai sebuah scripting 
language, PHP menjalankan instruksi pemrograman saat proses runtime. Hasil dari 
instruksi tentu akan berbeda tergantung data yang diproses. PHP merupakan bahasa 
pemrograman server-side, maka script dari PHP nantinya akan diproses di server. Jenis 
server yang sering digunakan bersama dengan PHP antara lain Apache, Nginx, 
dan LiteSpeed. Selain itu, PHP juga merupakan bahasa pemrograman yang bersifat open-
source yang memungkinkan pengguna bebas memodifikasi dan mengembangkan sesuai 
dengan kebutuhan mereka.  
Secara umum, fungsi PHP adalah digunakan untuk pengembangan website. Baik 
website statis seperti situs berita yang tidak membutuhkan banyak fitur. Ataupun website 
dinamis.(Salma Awabin 2020) 
2.2.8 Service Worker 
 Salah satu konsep yang dibangun oleh PWA adalah Service Worker. Service worker 
adalah script yang berjalan di belakang browser pengguna. Service worker tidak 
membutuhkan sebuah halaman ataupun interaksi dari pengguna untuk menjalankan 
tugasnya, dengan begitu service worker akan terus berjalan walaupun halaman web tidak 
terbuka.(Subekti Rahmat 2016) 
